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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Seruan apostolik Christus Vivit sebagai inspirasi teologis sejatinya 

merupakan  pedoman dasar bagi pengembangan praksis pastoral pendampingan 

Orang Muda Katolik di zaman ini. Pemahaman mengenai inspirasi teologis di 

dalam seruan apostolik Christus Vivit dapat semakin meneguhkan para pelaku 

pastoral  untuk terus bergiat dalam menjalankan visi misi pastoral pendampingan 

bagi Orang Muda Katolik di tengah pelbagai situasi krisis kehidupan saat ini. 

Sebab arah pastoral di dalam seruan apostolik Christus Vivit tetap berlandas pada 

ajaran Konsili Vatikan II yaitu upaya teguuh Gereja Katolik untuk selalu 

mengaktualisasikan secara konkret terang ajaran tentang iman Kristiani. Marwah 

Konsili Vatikan II menjadi api semangat yang terus bernyala bagi langkah Gereja 

Katolik dewasa ini dalam melaksanakan visi misi kemanusiaan, dan seruan 

apostolik Christus Vivit adalah suara yang menggemakan daya bagi Gereja 

Katolik dalam membantu Orang Muda Katolik zaman ini terus berkembang 

menuju kedewasaan iman Kristiani. 

 Pemahaman penulis mengenai arah pastoral pendampingan bagi Orang 

Muda Katolik berdasarkan terang seruan apostolik Christus Vivit  di dalam skripsi 

ini, pertama-tama merupakan daya bagi penulis dengan status sebagai awam 

Katolik untuk semakin giat bergerak di dalam aksi praksis pendampingan 

terhadap Orang Muda Katolik zaman ini. Di dalam daya itu, penulis sendiri 

digugah dan digugat untuk berani membenahi sikap dan tindakan yang kurang 

serentak mengembangkan potensi diri agar niat dan sumbangsih dalam 

pendampingan yang diberikan dapat benar-benar efektif dan tepat dalam 

membantu Orang Muda Katolik zaman ini terus berkembang bersama Gereja 

Katolik yang bersifat communio. 

 Selanjutnya, pemahaman penulis mengenai arah pastoral pendampingan 

bagi Orang Muda Katolik berdasarkan terang seruan apostolik Christus Vivit  di 

dalam skripsi ini, sekiranya merupakan tantangan yang harus dihadapi bersama 
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semua umat Katolik untuk menemukan peluang dalam menghayati keberimanan 

dengan mengaktualisasikan rasa kasih bagi Orang Muda Katolik agar mereka 

dapat mengalami Kristus yang Hidup (Christus Vivit!). Tentu menemukan 

peluang  dalam hal ini dapat dipandang sebagai idealisme berlebihan di tengah 

pelbagau situasi krisis kehidupan manusia yang seolah-olah digarikan zaman ini, 

namun idealisme berlebihan itu akan berbuah dalam hasil yang baik, jika 

semangat semua umat Katolik dan para agen pastoral tidak pupus dalam praksis 

pastoral orang muda Katolik zaman ini. 

 Konsep pastoral pendampingan Orang Muda Katolik yang terkandung di 

dalam seruan apsotolik Christus Vivit dan berlandaskan pada ajaran Konsili 

Vatikan II tentang ciri kemudaan Gereja yang diilhami oleh Roh Kudus dan 

terwujud dalam Pribadi Yesus Kristus yang hidup, sejatinya mendorong semua 

umat Katolik dengan pelbagai bidang misi dan profesinya untuk terus peduli 

terhadap perkembangan iman dan aspek kehidupan lainnya di dalam diri Orang 

Muda Katolik.  Orang Muda Katolik zaman ini harus terus diarahkan untuk 

mengalami Kristus dengan metode pendampingan yang tepat. Metode M3 

(mendampingi, mendengarkan dan memberi peran) dan metode see, judge and act 

di dalam seruan apostolik Christus Vivit adalah metode yang penting untuk 

dijadikan pedoman dalam karya pastoral pendampingan Orang Muda Katolik 

zaman ini. Untuk itu, di dalam Christus Vivit, semua umat Katolik termasuk 

Orang Muda Katolik akan mengalami hidup dan menjalaninya demi penghidupan.  

6.2  Usulan dan Saran 

Beberapa usulan dan saran terkait pastoral pendampingan Orang Muda 

Katolik zaman ini, sebagai berikut: 

Pertama, kepada semua pihak di dalam satu lingkup keuskupan. Para 

uskup sebagai pemangku jabatan tertinggi di dalam komuintas Gereja lokal dapat 

selalu mengadakan sinode bertema Orang Muda Katolik, minimal dua kali di 

dalam setahun untuk mendorong setiap komunitas parokial dalam menggerakkan 

Orang Muda Katolik agar selalu terlibat di dalam kehidupan Gereja dan 

masyarakat. 
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Kedua, kepada semua agen pastoral paroki. Perlu menyadari bahwa 

pastoral pendampingan bagi Orang Muda Katolik di zaman adalah hal urgen yang 

harus selalu dilakukan oleh setiap agen pastoral di paroki-paroki. Semua agen 

pastoral dalam peran dan fungsinya masing-masing harus bekerjasama dan 

bersinergi dengan tiap-tiap komunitas basis Gerejawi di dalam satu lingkungan 

paroki di bawah bimbingan pastor paroki dan semua elemen masyarakat dewasa 

untuk menggerakkan Orang Muda Katolik agar selalu terlibat di dalam kehidupan 

menggereja dan memasyarakat. Gerakan ini dimulai dengan mendengarkan Orang 

Muda Katolik berbicara tentang situasi mereka, meneguhkan Orang Muda Katolik 

dengan memberikan peran yang sesuai dengan situasi mereka dan setia 

mendampingi serta mengarahkan Orang Muda Katolik.  

Ketiga, kepada para pendamping pastoral. Pendampingan pastoral Orang 

Muda Katolik zaman ini merupakan tantangan dan peluang. Untuk, setiap 

pendamping perlu selalu meng-upgrade kapasitas kemampuan diri melalui 

keterlibatan dalam pelatihan-pelatihan penempaan pola hidup rohani atau hal-hal 

yang dapat menunjang profesionalisme dalm pendampingan. Keempat, kepada 

semua Orang Muda Katolik dalam segala keadaan yang sedang hidup di zaman 

ini. Zaman ini semakin terbuka menawarkan hal-hal baru yang penuh dengan 

intrink palsu yang dapat menghancurkan hidup dan panggilan. Carilah selalu 

peluang untuk menemukan wajah Kristus yang Hidup dengan cara meluangkan 

waktu lima belas menit di dalam sehari untuk bertekun di dalam doa. 
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